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Abstrak: Konflik bukan hanya terjadi dalam masyarakat ataupun kelompok organisasi, konflik pun dapat terjadi dalam
diri masing-masing individu. Guna menangani konflik dibutuhkan penanganan yang akurat, dengan penggunaan
manajemen konflik. Dengan mengkaji serta menyelami strategi memanage konflik, itu akan dapat membantu dalam
meminimalisir konflik yang terjadi dalam masyarakat, organisasi maupun lembaga pendidikan. Studi ini bermaksud guna
mengkaji seputar strategi manajemen konflik dalam perspektif Al-Qur’an serta Hadis. Studi ini menerapkan pendekataan
kualitatif dengan teknik penghimpunan data studi literatur/kepustakaan yang bermula dari buku, artikel serta jurnal yang
mengkaji seputar strategi manajemen konflik dalam perspektif Al-Qur'an serta Hadis. Hasil studi ini diperoleh,
manajemen konflik ialah strategi kelompok ataupun organisasi serta individu dalam mengantisipasi perselisihan maupun
pertentangan antar individu. Konflik dapat bermula dari faktor manusia maupun organisasi. Pendekatan yang dapat
dilaksanakan dalam konflik yakni dengan menerapkan gaya kompromi, gaya menghindar, gaya mendominasi, gaya
mengikuti kemauan, serta gaya kolaborasi. Strategi manajemen konflik yang dapat diimplementasikan dalam perspektif
Al-Qur’an serta Hadis mencakup Negosiasi/perundingan, Tabayun, Musyawarah, Tahkim serta Islah.
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Abstract: Conflict doesn’t only occur in a society or organizational group; it can also
arise within each individual. Dealing with conflict requires accurate handling through
conflict management. By examining and delving into conflict management strategies, it
can help minimize conflicts in society, organizations, and educational institutions. This
study aims to examine conflict management strategies from the perspective of the Qur'an
and Hadith. This study employs a qualitative approach with literature study/data
collection techniques originating from books, articles, and journals that discuss conflict
management strategies from the perspective of the Qur'an and Hadith. The study’s
findings indicate that conflict management is a strategy for groups, organizations, and
individuals to anticipate disputes and disagreements among individuals. Conflicts can
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stem from human and organizational factors. Approaches that can be implemented in
conflict include using compromising styles, avoiding styles, dominating styles, following
the will, and collaborative styles. Conflict management strategies that can be
implemented from the perspective of the Qur'an and Hadith include negotiation,
verification, consultation, arbitration, and reconciliation.
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Pendahuluan

Al-Qur'an, sebagai kitab suci umat Islam, berfungsi sebagai acuan serta petunjuk bagi
seluruh umat Muslim. Hadis, yang mencakup perkataan serta perbuatan Rasulullah pada
zamannya, menjadi teladan bagi seluruh umat serta contoh yang harus diikuti oleh kaum
Muslim. Al-Qur'an serta Hadis dianggap sebagai prinsip dasar yang mencakup beragam
aspek kehidupan manusia. Maka, urgen untuk terus melaksanakan penafsiran terhadap Al-
Qur'an serta Hadis. Ini menjadi krusial sebab, periode wahyu serta kenabian telah berakhir,
sedangkan kondisi zaman kian berubah seiring transformasi konsep manusia, serta
manusia masih membutuhkan petunjuk tepat. Al-Qur'an diasumsikan sebagai sumber
pendidikan Islam serta variasi disiplin ilmu lainnya, mencakup manajemen pendidikan
Islam, sebab bernilai absolut yang bermula dari Allah swt. Tidak ada persoalan yang dapat
menghindar dari kajian Al-Qur'an, mencakup dalam konteks manajemen pendidikan Islam
(Rahmat Hidayat & Candra Wijaya, 2017).

Konflik ialah realitas yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan manusia.
Sepanjang perjalanan hidup, individu akan terus dihadapkan pada situasi konflik serta
berusaha mengatasi tantangan tersebut (Bertelsen, 2023; Bundy, 2018; Cheong, 2018; Contu,
2019; Curran, 2020; Frandsen, 2018; Hege, 2019; Hussein, 2019; Ma, 2021; Marineau, 2018;
Meyer, 2018). Hal serupa berlaku dalam konteks kehidupan organisasi, di mana anggota
organisasi secara konsisten menghadapi dinamika konflik. Terutama, perubahan strategi
inovasi baru berpotensi memunculkan konflik, terutama bila tidak didukung oleh
penghayatan yang mumpuni terhadap ide yang berkembang. Konflik dapat tafsirkan
sebagai pertarungan antar individu ataupun kelompok dalam meraih kebutuhan, ide, nilai,
serta sasaran berbeda. Konflik organisasional dapat menjadi hambatan dalam meraih
sasaran organisasi, sehingga penanganan konflik menjadi kunci guna meminimalkan
implikasi negatifnya. Pengelolaan konflik pun dapat dianggap sebagai indikator
keberhasilan organisasi, mencerminkan kinerja secara komprehensif, mencakup aspek
tfinansial, sumber daya manusia, metode kerja, serta lingkungan kerja kondusif (Rahmat
Hidayat & Candra Wijaya, 2017).

Faktor pemicu konflik organisasi sangat bervariatif, bergantung pada strategis
individu menginterpretasi, mempersepsikan, serta menanggapi situasi konflik di
lingkungan kerja. Kemunculan beragam jenis konflik diimplikasii oleh dinamika serta
transformasi organisasi. Maka, seorang pemimpin ataupun kepala sekolah patut
menyelami beragam penyebab konflik yang dapat memicu kejadian konflik (Irham Fahmi,
2014). Rumusan masalah studi ini mencakup pembahasan seputar definisi, konsep
pendekatan, serta strategi manajemen konflik dari perspektif Al-Qur'an maupun Hadis.
Sasaran studi ini ialah agar mahasiswa dapat menyelami implementasi manajemen konflik
dalam organisasi serta mengimplementasikan sebagai referensi dalam penghayatan konsep
tersebut.
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Metode

Studi ini mengadopsi pendekatan kualitatif, yakni menekankan pada tahapan
ataupun tahapan tertentu demi menghasilkan informasi deskriptif, baik dalam bentuk
tulisan maupun lisan dari pengamatan partisipan serta sikap. Metodologi studi ini ialah
analisis deskriptif. Pendekatan penghimpunan informasi melibatkan studi pustaka ataupun
literatur dari beragam sumber misal buku, artikel, serta jurnal, dengan melaksanakan
analisis strategi kajian terhadap peristiwa yang terjadi beserta korelasinya dengan masa kini
(Nurul Ulfatin, 2015). Sasaran pendekatan ini ialah guna mengevaluasi serta mengkaji
gagasan yang didapati dalam literatur relevan. Riset deskriptif diimplementasikan sebagai
metodologi studi yang memfokuskan pada penguraian objek, keadaan, sistem konsep,
ataupun peristiwa yang terjadi pada masa kini.

Hasil dan Pembahasan

A. Pengertian manajemen konflik dalam perspektif Al-Qur’an dan Hadis

Kata "manajemen" ialah topik yang mengkaji aspek kehidupan mhanusia dalam
lingkup pekerjaan, baik itu bagi seorang karyawan biasa maupun seorang manajer, bahkan
keduanya sekaligus. Konsep manajemen dapat ditarsifkan sebagai strategi pencapaian
target melalui beragam metode dengan mengelola orang untuk melaksanakan tugasnya.
Pembahasan seputar manajemen tidak semata terbatas pada aspek umum, melainkan turut
dapat terkait dengan manajemen pendidikan Islam. Manajemen pendidikan Islam
diinterpretasikan sebagai representasi korelasi yang erat antara pengembangan konseptual
dengan korelasi ilmu manajemen pendidikan serta pandangan Allah (wahyu) sebagai
wawasan fundamental, panduan hidup, serta sumber konsultasi. (Maryam Kasim, Herson
Anwar, Lian G Otaya, 2019).

Istilah "konflik," bermula dari confligere, conflictum (saling berbenturan), merujuk
pada segala bentuk benturan, ketidakselarasan, ketidakserasian, pertentangan, perkelahian,
serta interaksi antagonis yang bertentangan (Kusworo, 2019). Maka, konflik dapat dianggap
sebagai beragam situasi di mana terjadi pertentangan antar dua pihak ataupun lebih.
Konflik dapat muncul dalam beragam konteks sosial, melibatkan dimensi internal diri
seseorang, korelasi antar individu, kelompok, organisasi, bahkan lembaga negara yang
timbul secara alami.Dalam bahasa Arab, konflik misal ini turut disebut sebagai "tanazu,"
sebagaimana didapati dalam Al-Qur'an surah al-Anfal ayat 46.

Cipiall g i T3 kel s a0 5 b 5Ha8 152 38 V5 A5k 5 01 ) sail s

Terjemahannya:

Taatilah Allah dan Rasul-Nva, janganlah kamu berbantah-bantahem, vang memvebabkan

kamu menjadi gentar dan kekuatanmu hilang, serta bersabariah. Sesungguhiva Allah
bersama orang-orang vang sabar. (QS. al-Anfal: 46) (Kementerian Agama RI, 2019)
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Dalam peristiwa penciptaan Nabi Adam as, didapati sebuah episode yang dapat
dianggap sebagai peristiwa konflik yang pertama. Ini diceritakan dalam Al-Qur'an Surah
Al-A'raf/7:11-13. Ayat tersebut memaparkan dialog antar Allah maupun Iblis, di mana Iblis
menolak bersujud kepada Nabi Adam, tindakan penolakan ini dipicu oleh keyakinan Iblis,
dirinya lebih mulia daripada Nabi Adam. Akibatnya, Iblis diusir dari surga. Berlandaskan
penafsiran Ibnu Katsir pada Surah Al-A'raf: 11, Allah memberikan pengingat kepada Bani
Adam mengenai keagungan bapak mereka, yaitu Nabi Adam. Allah juga menjelaskan
mengenai permusuhan serta kedengkian Iblis terhadap Bani Adam serta bapak mereka.

Tujuan dari penjelasan ini ialah agar manusia dapat lebih berhati-hati serta tidak
mengikuti jejak Iblis. Pada ayat 12 Surah Al-A'raf yang menggambarkan pernyataan Iblis,
"Saya lebih baik daripadanya," dianggap sebagai dalih yang ialah dosa besar. Iblis menolak
tunduk sebab merasa lebih mulia serta tidak wajar bersujud kepada yang dianggap lebih
minim keutamaannya. Pernyataan Iblis ini menyiratkan klaim dirinya lebih mulia sebab
tercipta dari api, sementara Nabi Adam tercipta dari tanah. Tindakan pembangkangan Iblis
di hadapan para malaikat, dengan menolak bersujud, berakibat pada perintah Allah pada
ayat 13 Surah Al-A'raf untuk Iblis turun dari surga. Tafsir Ibnu Katsir mencerminkan
interpretasi para ahli tafsir seputar interpretasi kata "minhaa" yang dapat merujuk pada
surga ataupun kedudukan yang dulunya dimilikinya di surga (Ibnu Katsir, 2006).

Manajemen konflik ialah tahapan yang melibatkan pihak terlibat dalam konflik
ataupun pihak ketiga yang merancang strategi konflik serta mengimplementasikannya
guna mengontrol konflik serta meraih resolusi yang diinginkan (Abdul Aziz Wahab, 2008).
Selain itu, manajemen konflik pun ialah strategi yang melibatkan organisasi serta individu
dalam mengidentifikasi serta mengelola perbedaan, dengan sasaran menekan beban serta
menemukan solusi dari konflik yang tidak teratasi. Sementara itu, konflik yang belum
teratasi dapat dianggap sebagai sumber potensial guna inovasi strategi perombakan
(Irawan, H, 2020). Wirawan pun menyatakan manajemen konflik ialah tahapan ataupun
pihak ketiga yang merancang strategi konflik serta mengimplementasikan guna
mengontrol konflik sehingga resolusinya selaras dengan harapan. Tindakan ini urgen guna
menciptakan kedamaian, bahkan dalam situasi sulit sekalipun. Ini turut mencerminkan
ajaran Nabi Muhammad saw., yang mendorong serta menginterpretasikan seputar

perdamaian(sulh), mencakup dalam hadis riwayat Abu Darda’.

S Jshn ol ) I8 ATl s 55l 5 alizall An s By iadly o 520 Y
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Artinya : “Mawukah kalian sava informasihu suatu hal vang lebih utama daripada derajat puasa, sholat
serta sedekah?. Para sahabat menjavwab: tentu ya Rasulullah. Lalu Nabi bersabda: hal tersebut ialah
mendamaikan perselisihan, sebab karakter perselisihan itu membinasakan” (HR. Abu Daud)

Merujuk Lynne Irvine, sebagaimana dijelaskan dalam karya Wirawan, manajemen
konflik dapat ditarsitkan sebagai strategi yang melibatkan organisasi maupun individu
dalam mengidentifikasi strategi mengelola perbedaan, dengan sasaran menekan beban
serta implikasi konflik yang tidak teratasi. Sementara itu, konflikpun dianggap sebagai
sumber potensial dem inovasi serta perombakan (Wirawan, 2010).

Pelaksanaan manajemen konflik patut dilaksanakan secara sistematis guna meraih
sasaran tertentu. Adapun sasaran dari manajemen konflik ialah mengantisipasi serta
meminimalkan gangguan bagi anggota organisasi, sehingga mereka dapat fokus pada visi,
misi, serta sasaran perusahaan ataupun organisasi. Selain itu, manajemen konflik
bermaksud membangun rasa saling menghormati serta menghargai di antar anggota
organisasi, mengelola kebervariatifan, mengintensifkan kreativitas melalui pemanfaatan
konflik, mengintensifkan kualitas keputusan dengan mempertimbangkan beragam
informasi serta sudut pandang, memfasilitasi aktivitas bersama maupun koordinasi,
menciptakan prosedur penyelesaian konflik, mengantisipasi lingkungan kerja
membosankan misal ketidakpercayaan serta moral minim, menghindari pemogokan, hinga
mengintensifkan loyalitas serta komitmen terhadap organisasi (Eko Sudarmanto, 2021).

Konflik ialah fenomena yang sering terjadi dalam beragam aspek kehidupan. Dalam
konteks ini, perbedaan kepentingan diidentifikasi sebagai sumber utama terjadinya konflik
(Kusworo, 2019). Konflik muncul sebagai akibat dari adanya pemicu ataupun sumber
tertentu. Maka, sejumlah pemicu konflik bermula dari perilaku manusia. Contohnya ialah
peristiwa Habil serta Qabil, yang dapat dianggap sebagai konflik pertama yang tercatat
dalam sejarah bumi. Pada peristiwa tersebut, ketidakmenerimaan kurban yang diajukan
oleh Qabil menyebabkan kemarahan serta akhirnya membawa pada tindakan tragis
membunuh saudaranya, Habil (Ibnu Katsir). Adapun, konflik dalam konteks organisasi
dapat disebabkan oleh beragam faktor misal yang akan diuraikan berikut ini:

1. Faktor Individu. Suatu faktor penyebab konflik yang bermula dari manusia
melibatkan eksistensi atasan, terutama dalam konteks gaya kepemimpinnya. Faktor
ini dapat muncul dari perilaku personil ataupun anggota yang cenderung
mempertahankan peraturan secara kaku. Selain itu, konflik dapat dipicu oleh ciri-ciri
kepribadian individu, misal sikap egois, temperamental, fanatik, serta otoriter.

2. Faktor Organisasi. Faktor konflik yang bermula dari tingkat organisasi mencakup
persaingan dalam pemanfaatan sumber daya yang tersedia, perbedaan sasaran antar

unit di dalam organisasi, ketergantungan tugas antar unit, perbedaan nilai serta
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persepsi, problematika terkait dengan status, serta hambatan dalam komunikasi yang

dapat mengakibatkan kesalahpahaman (Rahmat Hidayat & Candra Wijaya, 2017).

Jenis serta karakteristik konflik tersebut menyuguhkan implikasi signifikan, terutama
dalam konteks manajemen lembaga pendidikan Islam. Eksistensi manajer menjadi krusial
dalam mengelola konflik, diharapkan mampu menjalankan tugasnya dengan efektif agar
dapat meraih kepuasan bagi seluruh pihak terkait, terutama para konflik yang
bersangkutan. Adapun aktivitas dalam manajemen konflik mencakup perencanaan

analisis, evaluasi, serta penyelesaian konflik.

B. Konsep Pendekatan manajemen konflik

Pada buku berjudul "How to Manage Conflict," didapati lima pendekatan yang
umumnya dikenal serta diterima dalam konteks manajemen konflik. Tidak ada satu pun
pendekatan yang dapat efektif diimplementasikan dalam seluruh situasi. Maka, menjadi
urgen untuk mengembangkan kemampuan dalam menerapkan setiap gaya yang selaras
dengan konteks ataupun situasi yang dihadapi.
1.  Gaya Kolaborasi

Gaya kolaborasi, ataupun yang sering disebut sebagai kerjasama, merujuk pada
pendekatan penyelesaian konflik di mana seluruh pihak berserta meraih kemenangan
bersama. Individu yang menetapkan gaya ini berusaha melaksanakan pertukaran
informasi. Penggunaan gaya ini erat korelasinya dengan metode pemecahan problematika
serta terbukti paling efektif dalam mengatasi situasi konflik yang kompleks. Kendati
demikian, gaya ini tidak optimal bila pihak terkait tidak berniat menuntaskan problematika
ataupun didapati keterbatasan waktu, sebab proses kerjasama memerlukan waktu. Gaya
ini menjadi alternatif yang baik saat identitas individu serta sifat problematikanya jelas,
namun menjadi tidak efektif apabila pihak terkait dalam konflik berniat untuk konfrontasi
(Eko Sudarmanto, dkk, 2021).
2. Gaya mengikuti Kemauan

Gaya placating, dikenal sebagai mengikuti kemauan, ialah pendekatan berbeda dalam
penanganan konflik. Pada gaya ini, individu menilai orang lain lebih tinggi serta menilai
dirinya sendiri minim, mencerminkan rasa minim diri dari individu tersebut. Gaya
mengikuti kemauan ini bermaksud guna menyamarkan perbedaan di antar pihak terlibat
serta mencari elemen persamaan. Apabila diimplementasikan secara efektif, gaya ini dapat
menjaga korelasi interpersonal yang harmonis (Eko Sudarmanto, dkk, 2021).
3.  Gaya Mendominasi

Gaya dominan, yang dikenal sebagai mengikuti kemauan sendiri, ialah pendekatan

yang menekankan pada kepentingan pribadi. Dalam gaya dominan ini, perhatian terhadap
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kepentingan orang lain diabaikan sepenuhnya. Kemampuan untuk menyabilan data serta
fakta, menimbang beragam problematika, menyuguhkan nasihat yang akurat, serta
mengambil tahapan konkret selama konflik sangat krusial. Namun, bila kekuasaan tersebut
diimplementasikan dengan tidak akurat, hal tersebut dapat menjadi hambatan terhadap
kesuksesan di masa depan (Eko Sudarmanto, dkk, 2021).
4. Gaya menghindari

Gaya menghindari, sebagai pendekatan keempat dalam penanganan konflik,
melibatkan individu yang tidak menempatkan penilaian tinggi pada dirinya sendiri
maupun pada pihak lain. Namun, didapati aspek negatif dari pendekatan ini, yakni
cenderung untuk mengalihkan tanggung jawab problematika kepada pihak lain ataupun
mengabaikan problematika tersebut. Dengan menerapkan gaya ini, seseorang akan
menarik diri dari situasi konflik serta membiarkan orang lain yang menuntaskannya (Eko
Sudarmanto, dkk, 2021).
5. Gaya kompromi

Gaya terakhir dalam menangani konflik ialah gaya kompromi. Gaya ini ditempatkan
di tengah diagram "5 Gaya Manajemen Konflik." Penilaian terhadap gaya ini bergantung
pada penilaian nilai antar kepentingan individu dengan kepentingan pihak lain. Gaya
kompromi ini menekankan pada pendekatan jalan tengah, di mana setiap pihak
berkontribusi serta tawaran yang dapat diterima. Pendekatan ini akan sangat efektif saat
kedua belah pihak yang berkonflik berdalih yang akurat, namun dapat menghasilkan solusi
yang tidak akurat bila suatu pihak bersalah (Eko Sudarmanto, dkk, 2021).

C. Strategi Manajemen konflik dalam perspektif AlI-Qur’an dan hadis
Eksistensi seorang kepala ataupun pemimpin bersignifikansi besar dalam
penyelesaian konflik. Kepemimpinan memerlukan ketaatan terhadap arahan serta solusi
yang diberikan untuk kebaikan bersama, misal yang ditegaskan dalam ayat Al-Qur'an pada
QS. An-Nisa’/4:59.
40 5 o0 8 e 3 (8 K a1 5 Ol bl 15l 135 G 0
05 Gl 58 s 581 ol s (5hest A 01 g5
Terjemahan:

Wahai orang-orang vang beriman, taatilah Allah dan  taatilah Rasul (Nabi
Mithammad) serta ulul’amivi (pemegang kekuasaan) diantara kamu. Jika kamu
berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (AI-QOur’an) dan
Rasul (sunahnva) jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu
lebilh baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnva (di dunia den di akhirat). (QS. An-
Nisa'/4:59) (Kementerian Agama RI. 2019).

Ketika konflik terjadi, kehadiran seorang pemimpin bertindak dalam mengingatkan
kembali visi-misi bersama. Melalui pengalihan fokus kembali kepada tujuan awal
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organisasi, konflik yang timbul mampu ditemukan solusinya menuju kedamaian hingga
pemulihan motivasi kebersamaan. Ini sejalan dengan ajaran yang diriwayatkan oleh Aisyah
ra, di mana Rasulullah secara konsisten berdoa setelah shalat malam:

“Ya Allah, Tuhan [ibril, Mikail serta Israfil, Pencipta langit serta bumi, yang mengetahui yang
gaib serta yang nyata. Engkaulah yang memberi putusan antar hamba-hamba-Mu seputar apa yang
mereka perselisihkan. Berilah aku petunjuk yang akurat seputar apa yang diperselisihkan itu dengan
izin-Mu. Sesungguhnya Engkaulah yang memberi petunjuk kepada orang yang Engkau kehendaki
ke jalan yang lurus.” (HR. Bukhari serta Muslim)

Dalam Al-Qur'an, terdapat ayat yang ditemukan dalam Surah Al-Hujurat: 9, Allah
swt. memerintahkan untuk merestui perdamaian antar dua kelompok dari umat mukmin
yang terlibat pertikaian. Meskipun mereka saling menyerang, mereka akan tetap diakui
sebagai orang-orang yang beriman. Dalam penafsiran Ibnu Katsir, ayat ini dijelaskan
melalui beberapa hadis, di antaranya: “Sesungguhnya cucuku ini ialah sayyid (pemimpin). Kelak
ia akan mendamaikan dua kubu besar kaum muslimin.” (Fathul Baari (V/361). (Al-Bukhari
(no.2704)). Hadis ini ialah hadis yang disampaikan oleh Rasulullah saat sedang berkhutbah,
saat itu Rasulullah bersama dengan Al-Hasan Bin ‘Ali diatas mimbar. (HR. Bukhari, No.
6952). Resolusi konflik dalam Islam dapat diwujudkan melalui sikap misal ihsan,
musyawarah, silaturahmi, tabayun, hakam (mediator konflik), islah, serta ukhuwah.
Penerapan konsep ini dalam manajemen konflik berpotensi untuk meminimalisir konflik
dalam organisasi. Selama proses penyelesaian konflik, urgen bagi pihak terkait untuk
bersikap terbuka serta saling menghargai, selaras dengan ajaran Allah dalam QS. Al-
Mujialah/58: 11. Dialog hingga diplomasi yang dilaksanakan dengan bahasa yang tenang
serta tidak provokatif turut menjadi kunci urgen dalam menjelajahi serta menuntaskan
konflik. Pasca tercapai kesepakatan damai, komitmen untuk menjalankan resolusi konflik
menjadi hal yang sangat ditekankan, sebagaimana Allah sampaikan dalam QS. Ali ‘Imran
ayat 105.

ke Qe gl Gl f gt Eadl shala L g e 1 3elAN 51358 CRIC 1KY

Terjemahan :

Janganiah kamu menjadi seperti orang-orang vang bercerai-berai dan berselisih setelah sampai kepada
mereka keteramgem vemg jelas. Mereka itulah oremg-orang vang mendapat azab vang sangat berat. (QS.
Ali ‘Imran: 105) (Kementerian Agama RI., 2019).

Dalam lingkungan organisasi, resolusi konflik dapat dilaksanakan melalui sejumlah
pendekatan. Pertama, dengan menangani problematika yang muncul ataupun yang masih
terpendam. Kedua, meninjau problematika secara proporsional tanpa membesar-besarkan
ataupun mengada-ngada. Ketiga, melibatkan otoritas yang lebih tinggi (Refering to higher
authority) sebagai penengah, peredam, ataupun pengambil keputusan, misal seorang
mediator ataupun pengambil keputusan. Kelima, dengan berkompromi untuk meraih
manfaat, sehingga dapat mengembangkan fleksibilitas serta menghindari sikap yang kaku.
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Winardi mencatat dua teknik resolusi konflik, yakni mengelola konflik secara langsung
maupun tidak langsung (Rahmat Hidayat & Candra Wijaya, 2017). Dalam konteks Islam,
didapati sejumlah serta guna menuntaskan konflik yang dapat diaplikasikan dalam konteks
lembaga pendidikan Islam.
1. Negosiasi ataupun Perundingan

Dalam pelaksanaan manajemen konflik, umumnya diprakarsai di lembaga umum
maupun lembaga pendidikan Islam ialah melalui proses perundingan ataupun negosiasi.
Pendekatan ini guna menyelami secara komprehensif problematika kedua belah pihak yang
ujungnya menelusuri solusi optimal bagi seluruh pihak. Negosiasi, yang umumnya
dilaksanakan tanpa eksistensitara pihak lain, memungkinkan mereka untuk bersama
merundingkan hal yang dapat disepakati sebagai solusi dari konflik yang dihadapi.
Negosiasi ataupun perundingan ialah bentuk musyawarah untuk meraih mufakat dengan
menyuguhkan solusi serta tindakan yang dapat diambil oleh kedua belah pihak terkait
dalam konflik (Hasanah, U, 2020). Persepsi Islam, sebagaimana termaktub dalam ayat Al-
Qur'an, menyuguhkan acuan guna menuntaskan konflik melalui perundingan ataupun
negosiasi. Contohnya didapati dalam QS. An-Naml: 33-35, yang menginterpretasikan
penerapan negosiasi oleh ratu Balgis kepada Nabi Sulaiman.
85eh 13has W 3andl 4558 15tn 1 aslal &) g oAl i el el g ma Gt s st a5

st Al 35 800 gy 24 At (5 (el A Ll
Terjemahan:

Mereka menjawab, “Kita mempunvai kekuatan den ketangkasan vang luar biasa
(untuk bertindakg), tetapi keputusan berada di tanganmmu. Maka, pertimbangkanlah
apa vang akan engkau perintahkan.” Dia (Balgis) berkata, “Sesungguhnyva raja-raja
apabila menaklukkan suatu negeri, mereka tentu membinasakannva dan menjadikan
pendudiknva vang mulia jadi hina. Demikianlah vang mereka akan perbuat.
Sesunggulmnyva aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan (membavwa) hadiah
dan (aku) akan memmggu apa yang akan dibavva kembali oleh para utusan it. (An-
Naml:33-35), (Kementerian Agama RI, 2019).

Dalam menjalankan proses negosiasi, pertentangan antar kedua belah pihak dapat
diatasi dengan baik, serta kesepakatan yang dicapai tidak akan merugikan suatu pihak.
Konsep negosiasi erat korelasinya dengan resolusi konflik sebab keduanya mempunyai
kesamaan dalam meraih tujuan. Dalam konteks negosiasi, resolusi ataupun penyelesaian
konflik dapat ditarsifkan sebagai strategi untuk mengubah konflik negatif menjadi konflik
positif dengan bantuan serta arahan pihak yang tidak terlibat dalam konflik tersebut
(Ihsandi, A., 2020).

2. Tabayyun

Tabayyun, dalam pengertian bahasa, mengacu pada tindakan mencari kejelasan

seputar sesuatu hingga memastikan keadaannya dengan akurat. Secara terminologi,

tabayyun dapat diartikan sebagai strategi cermat dalam menginvestigasi serta menilai
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dengan hati-hati informasi, lalu menginterpretasikannya kepada pihak yang
membutuhkannya, guna merumuskan alternatif solusi, baik konteks hukum, kebijakan,
atau lainnya. (Syarifudin, F., 2019). Dalam ajaran Islam, umat diwajibkan bersikap kritis,
teliti, serta waspada dalam merespons serta menyiarkan informasi, terutama bila b2ermula
dari sumber yang tidak dapat dipercaya. Ini dilaksanakan agar keputusan serta kebijakan
yang diambil tidak menimbulkan kerusakan serta kemudharatan. Konsep tabayyun turut

tercermin dalam ajaran Al-Qur'an, misal yang disampaikan dalam QS. Al-Hujurat ayat 6.

sl e e 138,008 Ay 38 5 01 V08 4 (udd 58618 01300 (080 4
Terjemahan: Wahai orang-orang yvang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu membawa
berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena
ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu menvesali perbuatanmu itu. (QS. AI-Hujurat: 6),
(Kementerian Agama RI. 2019).

Tabayyun ialah perilaku luhur yang mengandung prinsip pokok dalam menjaga
keaslian ajaran Islam serta memelihara proporsionalitas dalam interaksi sosial. Bahaya
terbesar dari ketidakbertabuyyunan ialah munculnya kesalahpahaman, kecurigaan,
kecemasan, penyesalan, bahkan fitnah palsu terhadap individu lain (Umam, K., 2018).
Rasulullah telah menyuguhkan perintah serta pengingat agar selalu bersikap tabayyun
dalam menanggapi beragam situasi, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis. Dari Anas
bin Malik ra, Rasulullah bersabda, “Kehati-hatian ialah dari Allah serta tergesah-gesah ialah dari
setan” (HR. Abu Ya'la). Selain itu didapati hadis:

a1y dal: alll gt palade ol

T

Artinya: “Sesunggulnva dalem divimu didapati dua sifat veng dicintai oleh Allah, yakni sabar serta tidak
tergesa-gesa.” (HR. Bukhari no. 586)

Dalam ranah lembaga pendidikan Islam, praktik Tabayyun menjadi strategi
manajemen konflik yang sering diimplementasikan. Ini dipandang urgen mengingat
pengelolaan lembaga pendidikan melibatkan kompleksitas tinggi serta keterkaitan dengan
beragam pihak, baik internal maupun eksternal lembaga tersebut.

3. Musyawarah

Dalam kerangka manajemen kelembagaan Islam, penekanan diberikan pada nilai
musyawarah dalam proses pengambilan keputusan. Al-Qur'an turut menyoroti urgensinya
musyawarah dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam konteks rumah
tangga, pembentukan negara yang melibatkan pemimpin maupun rakyat, serta dalam
struktur kelembagaan organisasi. Musyawarah dijadikan sebagai standar guna menjaga
kesetaraan hak dan kewajiban, menegakkan keadilan, serta mempromosikan harmoni

dalam masyarakat. Islam mengajarkan setiap pengambilan keputusan seharusnya
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melibatkan musyawarah, serta Al-Qur'an menegaskan nilai ini sebagai sikap terpuji dalam
kehidupan. Dalam Al-Qur'an, musyawarah diasumsikan sebagai tahapan utama
penyelesaian konflik serta memperbaiki korelasi antar sesama umat Muslim selaras dengan
ayat dalam QS. Ali Tmran ayat 159.
M 8 e o e e I L K el )
EPIRERN

Terjemahan:

Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap mereka.
Seandainva engkait bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjanh dari sekitarmu..
Oleh karena iti, maafkemlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyvenwarahlah
dengan mereka dalam segala vurusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad,
bertenvakallah kepada Allah. Sesungguhinva Allah mencintai orang-orang vang bertanvakal. (QS. Ali
‘Imran:159) (Kementerian Agama RI., 2019).

Tujuan dari musyawarah ialah menyuguhkan kesempatan untuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan, sekaligus berbagi tanggungjawab secara bersama dalam
penyelesaian konflik. Bila merujuk pada sejarah Islam pada masa Rasulullah, Allah swt.
memerintahkan Rasulullah untuk melaksanakan musyawarah dalam diskusi seputar
beragam aspek, mencakup peeksistensigan, politik, ekonomi, masyarakat, bahkan

problematika keluarga. Ini tercermin dalam suatu hadis berikut:

‘l’._._. p-l.; .‘.'|| g .{I [ ao s |- ,’H\|:.. '__:-'-‘:é‘;l-l“ A2 ".I".'.:--‘FJ .
Lam&l Ldﬂhr;ﬁﬁMf:;ﬂJﬂ_|IJ_"l-ll\._.._llllnn\.-iL’!.-d.- b

BIBBIIS DBPIIIE e s R R R R

i

Artinya;
“Telah dirtwavatkan pula davi Abu Hiwrairah, ia berkata, “Aku tidak pernah meninjau seseorang vang
paling sering bermusyenvarah dengan pava sahabat selain dari pada Rasulullah shallallahu ‘alaihi.”
(HR. Titmidzi 1636)

Isi sejumlah ayat Al-Qur'an turut menegaskan segala hal yang berkaitan dengan
kebaikan, mencakup problematika rumah tangga, kepemimpinan, serta politik, sebaiknya
diselesaikan melalui musyawarah (Muliati, L., 2016).

4. Tahkim

Manajemen konflik dikenal dengan istilah tahkim, merujuk pada penyelesaian konflik
yang melibatkan seorang hakam. Dalam konteks Al-Qur'an, implementasi hakam ataupun
pihak ketiga hadir dalam manajemen konflik pada skala kecil, misal lingkup keluarga,
maupun berimplikasi lebih luas. Dalam upaya meraih keadilan, manajemen konflik dapat
mencari bantuan dari pihak luar guna mengantisipasi disproporsionalitas serta
menghindari timbulnya persepsi ketidakadilan selama proses mediasi.Maka, eksistensi
utama hakam ialah membantu pihak terkait menemukan solusi mutualistik(Nurhayati, N.,
2019). Suatu ayat Al-Qur'an ditemukan dalam QS. Al-Hujurat ayat 9:
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A8 Ja a1 ¢ AN e gaa) g ST ) ialiald |81 (il e sl ()
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Terjemahan: Jika ada dua golongan orang-orang mukmin bertikai,
damaikaniah keduanva. Jika salah satu dari keduanva berbuar aniava
terhadap (golongan) vang lain, perangilah (golongan) vang berbuat
arniava itu, sehingea golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika
golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah). damaikaniah
keduanva dengan adil. Bersikaplah adill Sesungeulnmva Allah
mencintai orang-orarng vang bersikap adil. (QS. Al-Hujurat: 9)
(Kementerian Agama RI. 2019).

Sebagai seorang hakam, perhatiannya seharusnya tidak terbatas pada menentukan
strategi penyelesaian konflik semata, melainkan pula pada pengaturan aturan serta struktur
yang efektif. Ini bermaksud agar pihak-pihak terkait dalam konflik dapat dengan jelas
menyiarkan problematika dari sudut pandang masing-masing serta menyuguhkan respons
yang optimal. Suatu hadis yang mengulas seputar tahkim ialah:

“Diriwayatkan Abi Syuraih melapor kepada Rasulullah, kaumnya telah berselisih dalam suatu
perkara, lalu mereka datang kepanya (Abi Syuraih), serta dia pun memutuskan perkara mereka.
Putusan itu diterima oleh kedua belah pihak. Mendengar itu Nabi berkata: “atahapan baiknya ini”.
(HR. Al-Nasa’i).

Beragam faktor dapat menjadi pemicu konflik, misal kurangnya kemampuan berpikir
serta fokus pada solusi, keterkaitan dengan peristiwa sebelumnya, melepaskan emosi
secara berlebihan, dan lainnya. Maka, keberadaan seorang hakam ataupun mediator
menjadi sangat urgen dalam serta mengelola konflik menuju arah yang positif, sekaligus
mengantisipasi terjadinya diskriminasi, kekerasan, serta perilaku tidak terpuji lainnya
(Rokhmad, A., 2017).

5. Islah

Islah ataupun sulh ialah usaha dalam manajemen konflik yang bermaksud
menuntaskan konflik secara efektif, dengan menghindari unsur permusuhan serta
pertikaian antar manusia. Dengan ungkapan lain, islah lebih menitikberatkan pada proses
pencapaian perdamaian. Secara evolusioner, islah telah mengalami perkembangan menjadi
serangkaian tahapan penyelesaian konflik di luar ranah pengadilan, seringkali melibatkan
mediasi. Islah turut ditafsirkan sebagai strategi penyelesaian konflik dengan mencapai
kesepakatan antara kedua belah pihak untuk mengakhiri konflik secara damai. Panduan
untuk menempuh jalur islah ataupun perdamaian saat menghadapi konflik telah dijelaskan
dalam Al-Qur'an serta hadis Rasulullah (Kurdi, A. J., 2019). Rujukan Al-Qur'an yang

mengkaji seputar Islah didapati pada QS. Al-Hujurat ayat 10.

Gy A0 15815 05T G AL E54) 0 3heidl

https://edu.pubmedia.id/index.php/pjpi



Jurnal Pendidikan Islam Vol: 1, No 2, 2024 13 of 15

Terjemahan:

Sesunggulnva orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikemiah kedua saudaramu (vang

bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kemu divahmati. (QS. Al-Hujurat:10) (Kementerian Agama

RI. 2019).

Dengan adanya praktik islah, proses penyelesaian konflik dapat dipercepat, serta
kedua individu yang terlibat dalam konflik tersebut dapat mendapatkan manfaat. Secara
mendasar, konflik yang muncul di antar makhluk sosial ialah fenomena alami serta
seharusnya diselesaikan dengan pendekatan damai, yakni melalui islah. Sejalan dengan

prinsip ini, dalam riwayat, Rasulullah saw bersabda:

e il s I L ) ol (Lo b e ) o) s eone

ol cem ol a0y

Artinya:

“Sesungguhnva aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallem bersabda, ‘Sesungguhnva
manusia bila meninjau seseoramg vemg berbuat kezaliman lalu tidak mengantisipasinva, maka ‘ad-ab
Allah akan menimpa mereka seluruh.” [HR. Abu Dawud (no. 4338) serta At-Tirmidziy (no. 2168)]

Dari hadis tersebut, dapat disimpulkan, Rasulullah saw menekankan pentingnya
mendamaikan pihak-pihak yang tengah terlibat dalam konflik. sasaran utama dari praktik
Islah ialah meraih penyelesaian konflik, mengantisipasi pertikaian, serta meminimalkan

perpecahan di antar umat Islam (Muliati, 1., 2016).

Simpulan

1. Konflik ialah perbedaan internal yang muncul dari ide, nilai, keyakinan, serta
perasaan berbeda antar dua individu ataupun lebih. Sebagai seorang pemimpin,
mempunyai eksistensi sentral dalam mengelola konflik guna pengembangan,
peningkatan, serta produktivitas organisasi. Manajemen konflik dalam perspektif Al-
Qur'an serta Hadis ialah serangkaian tindakan untuk menggambarkan kepentingan
individu yang terlibat, meredam konflik, serta memperbaiki korelasi pasca konflik.
Konflik dalam organisasi dapat disebabkan oleh faktor manusia serta organisasi.

2. Dalam manajemen konflik, didapati lima pendekatan umum yang dapat diterima.
Setiap pendekatan memyandang kecocokan berbeda untuk situasi tertentu, misal
Gaya Kompromi, Gaya Menghindari, Gaya Mendominasi, Gaya Mengikuti Kemauan,
serta Gaya Kolaborasi.

Dalam konteks Islam, ada sejumlah Strategi manajemen konflik yang diajarkan,
diformulasikan, serta dijewantahkan dalam proses kerja berlandaskan ajaran Al-Qur'an.
Sejumlah strategi tersebut meliputi Negosiasi/Perundingan, Tabayyun, Musyawarah,
Tahkim, serta Islah.
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